Analisis Monitoring Dan Tracking Kapal Perikanan Dengan

Menggunakan VMS (Vessel Monitoring System) Di RMC Pangkalan







terjadiberdasarkanfaktapada proses pemantauan VMS (Vessel Monitoring System) yang 
bertempat di RMC (Regional Monitoring Center) Pangkalan PSDKP Jakarta. Menurut 
(Gunawan, 2007), Pendekatanpenelitiankualitatifseringdisebutdengannaturalistic inquiry 
(inkuirialamiah). Analisis data kualitatifsuatupenelitianawal yang 
senyatanyadilakukanadalahmembacafenomena. Setiap data 
kualitatifmempunyaikarakteristiknyasendiri. Data kualitatifberadasecaratersirat di 









makatujuanyayaituuntukmelihatefektiftidaknyasuatu program ataukebijakan. 
Kalaupenelitianuntukpenulisandisertasi, makatujuanyayaitumemberikangagasan. (Raco, 2014). 
 
 
3.2 MetodePengambilan Data 
Adapun data yang digunakanuntukpenelitianyang dilakukan di pangkalan PSDKP Jakarta 
adalahsebagaiberikut : 
3.2.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperolehsecaralangsungdarisumber data yang 
adapada RMC PSDKP Jakarta. Data primer yang diperolehadalahhasilwawancara, observasi, 
partisipasiaktifdanpengolahan data.  
3.2.1.1 Observasi 
Observasimerupakancara yang logisdalampenggunaan data yang 
ditelitisertadibandingkandandianalisis(Heryanto, 
2011).Metodeinisangatbergunauntukinformasipermasalahan yang 
memberikangambarantentangperistiwakejadian, sifat-sifatsertakarakterdan status darisuatu 
data yang kemudiandijadikansuatuhal yangdapatdijelaskansecaraumum. 





etahuiinformasi yang lebihmendalammengenaisuatuhal yang diketahuiresponden (Sugiyono, 
2010). Wawancaradilakukandengancaraone on oneataudepth interviewterhadappengawas 





Dokumentasimerupakancatatanperistiwa yang sudahberlalu. 
Dokumenbisaberbentuktulisan, gambar, ataukarya-karya monumental darisesorang. 
Dokumen yang berbentuktulisanmisalnyacatatanharian, sejarahkehidupan, ceritabiografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentukgambar, misalnyafoto, gambarhidup, 
sketsadan lain-lain. Dokumen yang berbentukkaryamisalnyakaryaseni yang 
dapatberupagambar, patung, film dan lain-lain (Sugiyono, 2010). Padapenelitianini, 
penilitimenggunakandokumen yang berbentukgambaryaitu data 
memoritrackingpergerakankapalperikanan yang dimilikioleh RMC PSDKP Jakarta. 
3.2.2 Data Sekunder 
Data sekunderadalah data yang diperolehuntukdigunakansebagaipendukung data dari 
data primer. Untukmendapatkan data sekunder, penelitimendapatkannyadarijurnal, 
bukuperpustakaandan data hasiltracking&monitoringdariPangkalan PSDKP Jakarta yang 
mendukung data primer. 
 
3.3 MetodeAnalisis Data 
3.3.1 DeskriptifPresentase 
Deskriptifpresentasebertujuanuntukmenyajikan data hasilpenelitiandalambentuk yang 
informatif agar mudahdipahami, denganmencariproporsi (persentase) menggunakanfrekuensi 
yang diperolehberdasarkan data penelitian. Dari hasilpersentase yang 
diperolehkemudiandiklasifikasikanatau di tarikuntukmemperolehkesimpulan data penelitian 
(Purwanto, 2011). MenurutSudjana (2009), dalampengolahan data 
deskriptifpresentaseinidiolahdengancarafrekuensidibagidenganjumlah total keseluruhandikali 
100 persen, denganrumussebagaiberikut: 
 
P= / N x 100  
 
Keterangan : 
P = Presentase data   N = Jumlah total data yang diolah 
 = Frekuensi data yang masuk  100% = Konstanta 
Setelahseluruh data terkumpulkemudian di 
analisisdanditentukanpresentasedenganmenggunakanpersamaandiatassehinggamendapatkan
hasilakhir data monitoringdantrackingdalambentukgrafikdan diagram yang mudahdipahami. 
3.3.2 DeskriptifModelFlowAnalysisMiles dan Huberman 
Miles and Huberman (1984) menyatakanbahwayang paling 
seringdigunakanuntukmenyajikan data dalampenelitiankualitatifadalahdenganteks yang 
bersifatnaratif. Penyajianyang lebih balk merupakansuatucara yang 
utamabagianalisiskualitatifuntukmemberikaninformasi. Penyajian yang 
dimaksudmeliputiberbagaijenismatriks, grafik, jaringan, danbagan. 
Semuanyadirancanggunamenggabungkaninformasi yang tersusundalamsuatubentuk yang 
padudanmudahdipahami.Seorangpenganalisisdapatmelihatapa yang 
sedangterjadidanmenentukanapakahmenarikkesimpulan yang 
benarataukahterusmelangkahmelakukananalisis yang menurut saran yang 
dikiaskanolehpenyajiansebagaisesuatu yang mungkinberguna.  
Analisis data kualitatif model Flow Analysis Miles dan Huberman terdapat 3 
tahapyaituReduksi data, Penyajian Data, danPenarikanKesimpulan / Verifikasi. Secaraumum 
Miles dan Huberman membuatgambaransepertipadagambar 4 berikut.  






PENYAJIAN DATA ANALISIS 
 
Gambar 4. Bagan Flow Analysis Model Miles and Huberman 
Sumber : Miles and Huberman,1988 
 
Reduksi data diartikansebagai proses pemilihan, 
pemusatanperhatianpadapenyederhanaan, pengabstrakan, dantransformasi data yang 
munculdaricàtatantertulis di lapangan.Reduksi data 
berlangsungselamapenelitianberlangsung.Selamapengumpulan data berlangsung, 
terjadilahtahapanreduksiyang selanjutnyamembuatringkasan, mengkode, menelusuritopik, 
menulis memo. Reduksi 
datainiberlanjutterussesudahpenelitianlapangansampailaporanakhirlengkaptersusun. 
Dalamreduksi data perludiperhatikansebagaiantisipasikarenaakanmempengaruhipada proses 
penarikankesimpulan. 
Penyajian datadiartikansebagaidata yang 
telahterkumpullaludisajikandalambentukinformasi. Miles dan Huberman membatasisuatu 
“penyajian” sebagaisekumpulaninformasitersusun yang 
memberikemungkinanadanyapenarikankesimpulandanpengambilantindakan. Penyajiandata 
dimaksudkanuntukmemahamiapa yang sedangterjadidanapa yang 
harusdilakukanlebihjauhmengailalisisataukahmengambiltindakanberdasarkanataspemahaman 
yang didapatdanpenyajiantersebut.  
MenarikKesimpulan/Verifikasidiartikanmenariksuatukesimpulandanverifikasi. Dari 
permulaanpengumpulan data, seorangpenganalisiskualitatifmulaimencariartibenda-benda, 
mencatatketeraturan data, penjelasan, konfigurasi, alursebab-akibat, 
danproposisi.Penelitiakanmenanganikesimpulanitudenganterbukadanskeptis, mula-
mulabelumjelas, 
PENARIKAN KESIMPULAN /VERIFIKASI 
kemudianmeningkatmenjadilebihrincidanmengakardengankokohtergantungpadabesarnyakump
ulancatatanlapangan, kreatifitas, penyimpanan data peneliti. Pada model 
inidiharapkanpenelitimenemukanmaknapenelitianpada data yang telahdisusunpada model flow 




Kesejahteraan Indonesia yang 
menurunadalahakibatdariberkurangnyapengawasandanmonitoring di bidangkelautan. 
Perluadanyapengatasan IUU (Irregular,Unreported,Unregulated) fishing. 




VMS (Vessel Monitoring System) di RMC (Regional Monitoring Center) Pangkalan PSDKP 

























 Sumber data primer didapatmelaluiteknikobservasi, wawancara yang 
dilakukandenganpengawasdandokumentasi.  
 Sumber data sekunderdidapatmelalui data yang diberikanPangkalan PSDKP Jakarta.  
 
3.5 AlurPenelitian 
Penelitiandilakukan di RMC Pangkalan PSDKP Jakarta Utara danpengambilan data 
yang dibutuhkanadalah data primer dansekunder. Padapenelitianini data primer 
dikumpulkandarihasilobservasi, wawancara, analisisdokumensedangkan data 
sekunderdidapatkanmelalui data yang di berikanoleh PSDKP danbuku, jurnal yang 
berkaitandengan VMS (Vessel Monitoring System). 
Penelitianinidimulaidenganpengambilan data primer VMS (Vessel Monitoring 
System)denganmelakukankegiatansecaralangsungdiruangan RMC Pangkalan PSDKP Jakarta 
danwawancarauntukmengetahuiproses pemasangandanpemantauandengan VMS (Vessel 
Monitoring System). Data sekunderdidapatkanmelaluiinformasibuku, jurnalataupustaka yang 














ananberdasarkan data tracking VMS 



















data yang diberikanolehpengawasPangkalan PSDKP Jakarta Utara. Adapunbaganprosedur 
yang digunakandalampenelitian 
“AnalisisMetodePengawasanMonitoringdanTrackingKapalPerikanandenganmenggunakan 























Data Primer : 









1. Daerah PenangkapanIkan 
(DPI)berdasarkan SPB (Surat 








Data Sekunder : 
1. Buku, Jurnalliteratur 
yang berkaitandengan 
VMS  





Gambar 5. AlurPenelitian 
 
 
Selesai 
